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MOTTO 

ي الدين ولينذروا قومهم إذا 
 
وما كان المؤمنون لينفروا كافة فلولا نفر من كل فرقة منهم طائفة ليتفقهوا ف

 رجعوا إليهم لعلهم يحذرون

 

Tidaklah tepat bagi seluruh umat Islam untuk berangkat ke medan perang secara 

serentak. Sebaiknya, sebagian dari setiap kelompok umat Islam tetap tinggal untuk 

mendalami ilmu agama dan memberikan nasihat kepada kaumnya saat mereka kembali, 

agar kaumnya tersebut dapat berhati-hati (Q.S. At-Taubah: 122).1 

                                                           
1 Ma’had Tahfidz Yanbu’ul Qur’an (2022). “Al Qur’an Al Quddus”, Kudus: CV 

Mubarokatan Thoyyibah, hal. 205.  
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ABSTRAK 

MOHAMMAD AIZZATU ZAKARYA. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 
Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VIII MTs 
Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus Tahun 2023/2024. Skripsi. Yogyakarta: Progam 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2024. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya semangat peserta didik 
dalam pembelajaran Fikih yang disebabkan model pembelajaranm yang masih 
berpusat pada guru sehingga menyebabkan hasil belajar yang diperoleh rendah. 
Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji tentang seberapa besar keefektifan model pembelajaran kooperatif Two 
Stay Two Stray dalam hasil belajar Fikih. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan jenis desain 
penelitian quasi eksperimental nonequivalent control group. Subjek penelitian 
yang digunakan ialah peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 30 orang VIII A, dan 
22 orang VIII B. Adapun pengumpulan data yang digunakan ialah observasi dan 
pretest-posttest. Teknik Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji 
statistik inferensial non-parametrik, dan uji N-Gain untuk menghitung besar 
efektivitas. Adapun instrumen soal diuji dengan uji validitas menggunakan uji 
korelasi poin biserial dan uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach Alpha.  

Hasil penelitian ini menunjukan model pembelajaran kooperatif Two Stay 
Two Stray efektif terhadap hasil belajar Fikih peserta didik kelas VIII MTs Manba’ul 
Ulum. Hasil uji Wilcoxon yang digunakan menunjukkan Asymp. Sig. pada kelas 
eksperimen 0.000. Sedangkan pada kelas kontrol 0.68 (Asymp. Sig. (2-tailed) < 
0.05). Adapun terkait besar keefektifanya dihitung dengan uji N-Gain 
mendapatkan hasil 0.5939 yang berdasarkan tabel termasuk kategori sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis pada penelitian ini diterima. 
Kata Kunci: efektivitas, hasil belajar, kooperatif, Two Stay Two Stray. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam agama Islam pada hakikatnya menjadikan oang 

tua sebagai pendidik pertama dan utama yang memiliki tanggung jawab 

terhadap pendidikan seorang anak. Namun, dengan tuntutan yang 

semakin tinggi, banyak orang tua tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

memberikan pendidikan secara langsung kepada anak-anak mereka. Agar 

manusia memiliki harkat dan martabat yang tinggi, pendidikan menjadi 

sangat penting. Pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman 

adalah sebuah keharusan.1 Untuk meningkatkan martabat dan kualitas 

hidup masyarakat, pendidikan memegang peranan yang sangat krusial.2 

Oleh karena itu, sekolah berperan penting dalam memberikan 

pendidikan yang dibutuhkan anak untuk tumbuh kembang sebagai tangan 

panjang dari orang tua, yang dimana guru sebagai pendidik di dalamnya. 

Menurut Harun, pendidik sebagai pemegang amanat orang tua dan 

pelaksana pendidikan Islam tidak hanya bertugas menyampaikan pelajaran 

ilmiah kepada peserta didik. Tugas guru hendaknya merupakan kelanjutan 

dan sinkron dengan tugas orang tua, yaitu memberi pendidikan yang 

                                                           
1 Fadhil Alghi Farid Majid (2020). "Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengaktualisasikan 

Sikap Toleransi Pada Peserta Didik (Studi Kelas VIII MTs Pattiro Bajo, Kecamatan Sibulue, Kab. Bobe, 
Sulawesi Selatan)", dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol.17, no. 1, hal. 68.  

2 Khofiyah (2020). "Peningkatan Motivasi Belajar PAI Melalui Model Make A Match: Studi 
Terhadap Siswa SMPN 01 Kasesi, Pekalongan, Jawa Tengah", dalam Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, vol. 17, no. 1, hal. 82. 
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berwawasan manusia seutuhnya. Tidak sembarang orang dapat 

melaksanakan tugas guru.3 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 

tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik   secara   aktif   mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   

memiliki   kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  

diperlukan  dirinya  dan masyarakat”.4 Melihat pengertian tersebut, 

pendidikan harus menjadi sebuah wadah atau jalan bagi seseorang dalam 

mengembangkan nilai pada dirinya. Pendidikan pada dasarnya adalah proses 

membentuk manusia menjadi seperti yang kita harapkan.5 

Pendidikan di era sekarang, guru menjadi garda terdepan untuk 

meningkatkan kualitaas pendidikan. Dalam kaitannya dengan pengajaran, 

guru harus menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang profesional dan 

berkompeten.6 Dalam hal tersebut, penting bagi guru untuk memilih 

                                                           
3 Tanjung, Syafei, and Akmansyah (2021). "Pendidik Dalam Pendidikan Islam Religius 

Rasional Perspektif Mohammad Natsir dan Harun Nasution", dalam Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, vol. 12, no. 2, hal. 286. 

4 Pristiwanti (2022). "Pengertian Pendidikan", dalam Jurnal Pendidikan Dan Konseling 
(JPDK), vol. 4, no. 6, hal. 7912. 

5 Sugiana (2019). "Pengembangan Kurikulum Agama Islam Dan Implementasinya Di MTs 
Nurul Ummah Yogyakarta", dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 16, no. 1, hal. 19.  

6 Austin (2023). "Kompetensi Yang Diperlukan Bagi Guru Dan Siswa Sesuai Kerangka 
Kompetensi Nasional Dan Global", dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 7, hal. 28968. 



 

3 
 

model pembelajaran yang tepat guna menciptakan pembelajaran yang 

maksimal. 

Guru memiliki peran yang besar dalam ketuntasan hasil belajar dari 

peserta didik. Seorang guru yang hebat ialah yang mampu menyampaikan 

materi sulit dengan sebuah bahasa yang mudah dipahami.7 Melalui 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di MTs Manba’ul Ulum, 

Gebog, Kudus, hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional masih 

rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar sendiri ialah 

pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran sangat penting 

untuk memastikan kelancaran proses belajar mengajar.8 

Berdasarkan pengamatan peneliti di MTs Manbaul Ulum, Gebog, 

Kudus, pembelajaran masih berfokus pada guru. Guru masih sebagai satu-

satunya sumber informasi bagi para peserta didik ketika proses 

pembelajaran. Peserta didik dalam pembelajaran hanya dituntut untuk 

mendengarkan dan menulis yang disampaikan oleh guru. Tentu hal ini 

menjadikan peserta didik merasa bosan, tidak terkecuali dalam 

pembelajaran Fikih.  

                                                           
7 Hidayat (2019). "Inovasi Pembelajaran Agama Islam Melalui Contextual Teaching And 

Learning Dalam Meningkatkan Taraf Berpikir Peserta Didik", dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
vol. 16, no. 1, hal. 116.  

8 Miftakhuddin (2020). "Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membentuk Karakter Empati Generasi Z", dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 17, no. 1, hal. 
2.  



 

4 
 

Pada pembelajaran Fikih, guru juga masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah ketika proses 

pembelajaran. Guru yang bukan lulusan fakultas pendidikan memiliki 

kekurangan referensi terkait model-model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas sehingga pembelajaran kurang optimal.9 Penggunaan 

model konvensional dengan metode ceramah tentu terasa membosankan 

dan kurang menarik bagi peserta didik ketika pembelajaran. Mengingat 

Fikih merupakan sebuah ilmu yang penting dalam syariat Islam, maka 

pengajarannya-pun sebisa mungkin dapat terlaksana secara maksimal.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah disampaikan di atas, untuk 

meningkatkan hasil belajar dari peserta didik, salah satu solusi yang 

ditawarkan oleh penulis ialah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two Stray dalam proses pembelajarannya. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray pada dasarnya merupakan kerja 

kelompok, dua peserta didik bertamu ke kelompok lain dan dua peserta 

didik lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari 

kelompok lain.10  

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray berhasil meningkatkan hasil 

                                                           
9 Hartuti (2019). "Peran Guru Lintas Jurusan Terhadap Hasil Belajar Dan Respon Siswa 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Biologi Di Madrasah Aliyah Nw Senyiur Kecamatan Keruak 
Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2018/2019", dalam Skirpsi. UIN Mataram, hal. 75. 

10 Learista, Sholeh, and Lara Syaflin (2023). "Efektivitas Model Pembelajaran Kooperaif 
Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 24 Palembang", dalam 
Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, vol. 8, no. 2, hal. 5619. 



 

5 
 

belajar dari peserta didik.11 Namun, belum terdapat penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 

terhadap mata pelajaran agama. Dalam hal ini peneliti ingin melakukan 

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray terhadap pelajaran Fikih, dan peserta didik diharapkan dapat lebih 

bersemangat dan mendapatkan hasil belajar yang lebih bagus. 

Semangat belajar yang dimiliki peserta didik dalam proses 

pembelajaran akan menjadi daya gerak yang membantu peserta didik 

menuntaskan hasil belajar.12 Ketika peserta didik dalam hasil belajar 

mendapatkan nilai yang bagus, maka pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru terbilang berhasil, begitu juga sebaliknya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini penulis mengambil judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VIII 

MTs Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus Tahun 2023/2024”. 

  

                                                           
11 Aji and Wulandari (2021). "Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa", dalam Jurnal Of Office Administration: Education And 
Practice, vol. 1, no. 3, hal. 345. 

12 Sigumantar (2021). "Pengaruh Motivasi Belajar Dan Strategi Belajar Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi Untuk Kelas XI SMAN Kabupaten Tebo Tahun Ajaran 2019/2020", dalam 
Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah, vol. 1, hal. 254. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray di MTs Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus? 

2. Apakah efektif model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadao hasil 

belajar Peserta didik Mts Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus? 

3. Berapa besar efektivitas model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar Fikih peserta didik MTs Manba’ul Ulum, 

Gebog, Kudus? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui implementasi model pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray di MTs Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus. 

2. Mengetahui efektif atau tidak model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar peserta didik Mts Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus. 

3. Mengetahui berapa besar efektivitas model pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar Fikih peserta didik MTs 

Manba’ul Ulum, Gebog, Kudus. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan wawasan 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan 

menambah konsep teori kepada para pendidik dan calon pendidik 

mengenai model pembelajaran, terkhusus model pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two Stray. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran Fikih di MTs, sehingga 

permasalahan yang dihadapi seorang guru dapat diminimalisir dan 

pada akhirnya hasil belajar peserta didik dalam pelajaran Fikih 

dapat meningkat. 

b. Peserta Didik 

Penelitian ini bagi para peserta didik dapat menjadi sebuah cara 

belajar yang menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar. 

c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini bagi kepala sekolah dapat menjadi sebuah motivasi 

untuk senantiasa melakukan pengarahan dan bimbingan kepada 

guru untuk terus meningkatkan kemampuan dalam mengajar, 



 

8 
 

sehingga dapat menciptakan generasi yang memiliki kualitas 

pendidikan yang maju. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahril Harahap dkk dari 

Prodi Pendidikan Matematika yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik”. Dari 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwasannya penggunaan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray di kelas XI SMK Swasta Taruna 

Padangsidimpuan termasuk ke dalam kategori yang sangat baik, hal ini 

sesuai dengan hasil analisis data dengan mendapatkan nilai rata-rata 

3.5, artinya sudah sesuai dengan teori para ahli. Selain itu, dalam hal 

pemecahan masalah sebelum diterapkan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray memiliki rata-rata 48.83 yang termasuk ke dalam 

kategori kurang, namun setelah diterapkan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray nilai rata-rata meningkat menjadi 79.16 yang masuk ke 

dalam kategori baik. Sehingga pada akhirnya dapat diambil sebuah 

kesimpulan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

efektif terhadap kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas 

XI SMK Swasta Taruna Padangsidimpuan.13 

                                                           
13 Syahril Harahap, Lubis, and Asminandah Harahap (2020). "Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperaif Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik", dalam Sigma: Jurnal Pendidikan Matematika, vol.12, no. 2, hal. 159. 
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Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian ini 

ialah dalam penelitian yang nanti penulis lakukan ialah terhadap mata 

pelajaran Fikih, sedangkan penelitian ini meneliti terhadap mata 

pelajaran Matematika. Selain itu, penelitian ini lebih berfokus terhadap 

efektifitas Two Stay Two Stray terhadap kemampuan memecahkan 

masalah, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan untuk 

mengetahui efektifitas dari model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

Sedangkan persamaan antara penelitian yang akan dilaksanakan 

dengan penelitian ini ialah sama-sama meneliti model pembelajaran 

Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Learista, Kabib Sholeh, dan Sylvia 

Lara Syaflin dari Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray 

Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V SD Negeri 24 Palembang”. 

Dalam penelitian ini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 24 Palembang.  Diukur 

melalui  uji  N-gain didapatkan hasil sebesar 0.76 atau 76 persen  yang  

termasuk  pada  kriteria efektif  serta  didukung  oleh  adanya indikator 

model pembelajaran Two Stay Two Stray  yaitu:  bekerjasama  dalam 

kelompok,  bertanggung  jawab  dalam kelompok, dan saling 

membantu memecahkan masalah, sehingga penggunaan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap  hasil belajar peserta didik 

mampu memberikan efek yang cukup baik bagi peserta didik kelas V SD 

Negeri 24 Palembang.14 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dini Lestari dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada nantinya di tingkat pendidikan Madrasah 

Tsanawiyah, sedangkan penelitian ini meneliti pada tingkatan Sekolah 

Dasar. Sedangkan persamaan terkait penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama meneliti terkait 

efektifitas Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Eval Setiawan, Hendi 

Saputra Wijaya, dan Ainul Khuryati dari Prodi Tadris Biologi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik”. Dalam penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam 

penelitian ini, model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 

dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.15 

                                                           
14 Learista, Sholeh, and Lara Syaflin (2023). ”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperaif 

Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 24 Palembang", dalam 
Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, vol. 8, no. 2, hal. 5626.  

15 Eval Setiawan, Hendi Saputra Wijaya, and Ainul Khuryati (2021). Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik, dalam Al Jahiz: Jurnal of Biology Education Research, vol. 2, no. 1, hal. 18. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian sebelumnya ini ialah dalam penelitian yang akan dilakukan 

tidak hanya untuk mencari hubungan sebab akibat dari Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar, tetapi lebih luas cakupannya termasuk 

untuk mengetahui seberapa efektif Two Stay Two Stray yang 

diterapkan. Sedangkan persamaan antara penelitian ini ialah sama-

sama menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

meneliti terkait hasil belajar peserta didik 

4. Penelitian yang ditulis oleh Ildiyawati dari Prodi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 200 Masale, 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros”. Dari penelitian ini dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwasannya dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas V SDN 200 Masale, Kecamatan Tompobulu, 

Kabupaten Maros. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan, dari hasil belajar peserta didik terbukti pada siklus I dengan 
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kategori cukup meningkat menjadi kategori baik pada siklus II, sehingga 

ketuntasan belajar tercapai.16 

Perbedaan dan persamaan penelitian yang sudah dilakukan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah, dalam penelitian 

sebelumnya hanya meneliti bagaimana Two Stay Two Stray 

dilaksanakan sebagai model pembelajaran dalam sebuah kelas, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mencangkup 

lebih luas dengan menghitung seberapa besar efektifitas dalam 

pembelajaran. Sedangkan persamaannya ialah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray sebagai 

variabel bebasnya dan hasil belajar peserta didik sebagai variablel 

terikat. 

5. Penelitian yang dilakukan Winndy Adian Sari Harefa, Agnes Renostini 

Harefa, Hardikuparu Gulo, dan Novelina Andriani Zaga yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri 1 

Lotu”. Dalam penelitian ini didapatkan peningkatan yang berarti pada 

prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Lotu dalam mata pelajaran 

Biologi dengan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

                                                           
16 Ildiyawati (2023). "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray 

(TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Peserta Didik Kelas V SDN 200 Masale 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros", dalam Artikel Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, hal.11. 



 

13 
 

Hal ini ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata siswa dari 68.51 pada 

siklus awal menjadi 82.59 pada siklus berikutnya.17 

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan ialah, dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas dalam penelitiannya, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian dengan dua kelas (satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol). Adapun persamaannya ialah 

terdapat kesamaan menggunakan model pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray sebagai variabel bebasnya. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, 

penulis dapat menarik sebuah kesimpulan perbedaan dan persamaan 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan. Adapun terkait perbedaannya ialah pada penelitian yang 

penulis lakukan untuk meneliti efektifitas pada pelajaran Fikih, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya ialah meneliti model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap pelajaran Matematika, dan 

IPS dan pelajaran umum lainnya. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

membahas terkait Model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap 

memecahkan masalah, sedangkan dalam penelitian penulis tidak 

membahas terkait hal tersebut. Adapun persamaan penelitian yang 

penulis laksanakan dengan penelitian-penelitian terdahulu ialah sama-

                                                           
17 Winndy Adian Sari Harefa (2024). "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay 

Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri 1 Lotu", dalam Jurnal 
Review Pendidikan dan Pengajaran, vol. 7, no. 3, hal. 6259. 
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sama menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray sebagai 

variabel bebasnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan di MTs Manba’ul 

Ulum Gebog, Kudus, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di 

MTs Manba’ul Ulum Gebog, Kudus pada pelajaran Fikih berjalan lancar, 

namun pembelajaran dirasa kurang optimal karena peserta didik belum 

terbiasa untuk berdiskusi, menyampaikan informasi kepada orang lain, dan 

juga tidak diperkenankan menggunakan alat elektronik sebagai tambahan 

referensi.  

2. Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik MTs Manba’ul Ulum Gebog, 

Kudus. Hal ini didasarkan pada hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2- tailed) di kelas eksperimen 0.000, sedangkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) di kelas kontrol .068 (Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05). 

Berdasarkan hasil analisis data, maka mpdel pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray ini efektif, dan hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. 

3. Besar efektifitas dari implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray pada hasil belajar fikih peserta didik MTs Manba’ul 

Ulum Gebog, Kudus sebesar 59%. Berdasarkan tabel yang sudah dijelaskan, 

tingkat keefektifan ini masuk kedalam kategori Sedang.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah disampaikan, berikut saran yang 

dapat peneliti berikan:  

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti menggunakan soal pretest 

dan posttest yang berbeda. Hal ini guna mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti lebih cermat dalam 

melakukan manajemen waktu dalam pembelajaran, karena proses 

implementasi dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

membutuhkan waktu yang lebih lama.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi sebuah referensi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga sekolah. 

4. Bagi peserta didik, penelitian ini bisa menjadi sebuah referensi sebagai 

salah satu model belajar yang menyenangkan. 
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